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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Seiring dengan berkembangnya bidang pariwisata di Kota Batu, 

membuat banyak penduduk yang saling berlomba untuk membuat usaha 

penginapan. Cemara‟s Boutique Hotel merupakan salah satu produk alih 

fungsi dari rumah tinggal menjadi homestay dan ingin ditingkatkan menjadi 

Boutique Hotel. Salah satu daya tarik Boutique hotel adalah menghadirkan 

suasana yang berbeda kepada para pengunjung baik dari segi desain maupun 

pelayanannya. 

Desain interior Cemara‟s Boutique Hotel didasarkan pada taglinenya, 

yaitu feels like home, sehingga desain yang diciptakan adalah desain yang 

sederhana dan menimbulkan efek seperti dirumah atau homey. Maka dari itu, 

dibuatlah desain interior bergaya eklektik yang bernuansa etnik dan 

mengambil tema tradisional. Tema yang diambil adalah Ornamen Nusantara 

yang diambil dari beberapa daerah di Indonesia. Ornamen yang digunakan 

adalah ornamen Batak, Dayak, Toraja, Papua, Lombok, dan Kota Batu itu 

sendiri. Ornamen-ornamen tersebut diaplikasikan dengan sederhana ke dalam 

elemen interior. Penerapan desain ini diharapkan dapat memberikan suasana 

yang berbeda dalam hotel ini dan menimbulkan efek homey. 

Kamar dibagi dalam 5 desain yang berbeda dengan menggunakan 

ornamen dari 5 daerah, Batak, Dayak, Toraja, Papua, dan Lombok, 

diaplikasikan pada sebagian dinding kamar. Lobby dirancang dengan 

menggunakan ornamen kota Batu pada bagian lantai dan diberi banyak 

bukaan untuk menghadirkan suasana pegunungan serta memberikan sirkulasi 

udara yang baik. 
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B. SARAN 

1. Hasil perancangan interior hotel ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

mampu memecahkan berbagai permasalahan yang ada pada interior 

Cemara‟s Boutiqie Hotel. 

 

2. Dari hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior dapat 

mengasah ide-ide dan membuka pemikiran serta kemampuannya untuk 

dapat menerima lebih banyak lagi ilmu desain interior sehingga dapat 

memberikan solusi desain yang terbaik dari berbagai macam 

permasalahan desian yang ada dengan memperhatikan berbagai macam 

faktor didalamnya.  
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